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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI MAHASISWA SEMESTER 1V
TENTANG PROSES PENILATAN DENGAN HASIL UJIAN OSCA
MATA KULIAH PERSALINAN PRODI DIII KEBIDANAN
STIKES ‘AISYIYAH YOGYAKARTA TAHUN 2013

Fatika Ikhtariyani, Tenti Kurniawati
ABSTRACT

The aim of this study is to know the relation of perception about
assessment process to results of OSCA Laboring Subject in forth-semester
students of Diploma III Midwifery Program of ‘Aisyiyah Health Sciences College
of Yogyakarta in 2013.

This study using correlation method with retrospective approach. This
study conducted in July 2013 at ‘Aisyiyah Health Sciences College of Yogyakarta
in 2013. Sample method using random sampling that collected 112 subjects.
Subjects evaluated using questionnaire and results of OSCA.

Results indicated that 67 students (59,8%) of students have a good
perception, 71 students (63,4%) have passed OSCA in Laboring Subject, 1 taple
score = 0,361, p score = 0,185 and degree of error is 5% (p > 0,05).

Kata Kunci  : persepsi mahasiswa semester [V, hasil ujian OSCA

PENDAHULUAN

Pendidikan kebidanan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sebagai bidan yang memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara dalam mengembangkan kemampuannya sebagai Care Provider,
Communicator, community leader. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Mujadillah
ayat 11, yang artinya :
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Salah satu metode evaluasi pembelajaran klinik yang digunakan dalam
pendidikan Diploma III Kebidanan sebagai alat ukur keterampilan mahasiswa
kebidanan adalah metode OSCA (Objective Structure Clinical Assesment).
Metode OSCA merupakan metode yang digunakan untuk evaluasi keterampilan
maupun kemampuan klinik mahasiswa secara obyektif dan terstruktur (Nursalam,
2008). Evaluasi tersebut merupakan salah satu cara melihat seberapa baik hasil
pencapaian mahasiswa selama proses pembelajaran klinik. Evaluasi yang



dilakukan dengan metode OSCA merupakan salah satu perwujudan untuk
mencapai kompetensi bidan yang sebenarnya, seperti telah dijelaskan dalam
KepMenKes RI No. 369/MENKES/SK/II1/2007, standar pendidikan Diploma III
Kebidanan juga mengemukakan dalam standar 3.5.3 bahwa lulusan pendidikan
DIII Kebidanan dapat melakukan praktik sesuai ruang lingkup pelayanan dan
kompetensi bidan (IB1,2012).

STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
kesehatan yang menggunakan metode OSCA untuk evaluasi pembelajaran klinik.
Evaluasi ini dilakukan setiap akhir semester setelah kegiatan praktikum klinik
mulai dari semester I. Berdasarkan hasil studi pendahuluan mahasiswa DIII
Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta semester III yang mengikuti ujian
OSCA pada tanggal 23-26 Januari 2013 sebanyak 223 mahasiswa. Berdasarkan
hasil penilaian terdapat 71 mahasiswa atau sekitar 32% yang tidak lulus dalam
mata kuliah asuhan persalinan. Asuhan persalinan merupakan salah satu mata
kuliah yang menuntut mahasiswa untuk terampil dalam tata cara memberikan
tindakan dan asuhan kepada ibu bersalin sesuai dengan ruang lingkup
kewenangan bidan yang sudah dijelaskan pada KepMenKes 1464 tahun 2010
tentang izin dan penyelenggaraan praktik bidan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut peneliti mengambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan penguji
terkait proses penilaian selama evaluasi, dalam hal ini penggunaan check list. Hal
ini dapat dilihat dari pengakuan mahasiswa yang mengatakan sudah belajar sesuai
dengan bahan ujian dan tidak adanya apersepsi terhadap isi dan penggunaan dari
check list.

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut
Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal diantaranya faktor jasmani
dan psikologi, sedangkan faktor eksternal menurut Slameto (2010) dan Nasution
(2005) diantaranya lingkungan alami (suhu, cuaca, kelembapan), lingkungan
sosial (keluarga, sekolah, masyarakat), dan instrumental (kurikulum, sarana dan
prasarana, serta pengajar). Persepsi merupakan proses yang terkait dengan
penerimaan informasi, dalam hal ini persepsi erat hubungannya dengan penjelasan
dari seorang ahli (guru ke siswa), persepsi ada karena terjadinya hubungan terus-
menerus antara guru dengan siswa melalui tindakan yang dilakukan. Persepsi
dalam hal proses penilaian terjadi karena adanya proses tatap muka antara
mahasiswa dengan dosen penilai dalam praktikum yang sebelumnya dilakukan
secara terjadwal dalam setiap mata kuliah (Slameto, 2010).

Persepsi menentukan tingkat pemahaman atas informasi yang diperoleh
oleh seseorang. Perbedaan persepsi dapat saja terjadi apabila tidak adanya
komunikasi atau penjelasan yang gamblang terkait informasi yang diberikan.
Proses penilaian yang dilakukan selama ujian OSCA pada semester III tidak
didahului dengan adanya apersepsi terhadap cara penilaian dan penggunaan
instrumen penilaian oleh penilai kepada mahasiswa, hal ini dijelaskan oleh
mahasiswa dalam studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Dampak dari
hal tersebut adalah adanya perbedaan persepsi terkait pelaksanaan content seperti
yang disampaikan oleh mahasiswa dan salah satu penguji, sehingga didapatkan 71



mahasiswa atau sekitar 32% gagal dalam mata kuliah asuhan persalinan. Dampak
ini tentunya dapat dikurangi apabila dilakukan apersepsi terlebih dahulu sebelum
pelaksanaan ujian.

Menurut Sudijono (2012) secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa
inggris evaluation, yang berarti penilaian. Dengan demikian secara harfiah
evaluasi pendidikan adalah penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.

Adapun secara istilah, sebagaiamana dikemukakan oleh Edwind Wandt
dan Gerald W. Brown (1977, dalam Sudijono, 2012).: evaluation refer to the act
or process to determining the value of something. Berdasarkan definisi tersebut
evaluasi mengandung arti suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu. Apabila definisi tentang evaluasi tersebut memberikan definisi
tentang evaluasi pendidikan, maka evaluasi pendidikan adalah suatu tindakan atau
kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui nilai dari segala
sesuatu dalam dunia pendidikan

Evaluasi klinik dengan menggunakan OSCA sebenarnya sudah
diperkenalkan sejak 30 tahun yang lalu sebagai pendekatan yang reliabel untuk
mengevaluasi keterampilan klinik dasar di dunia kedokteran. OSCA merupakan
bentuk tes yang fleksibel yang berdasarkan pada pasien di setiap stasi. Pada setiap
stasi teruji melakukan interaksi dengan pasien atau simulated patient untuk
mendemonstrasikan kemampuan psikomotornya (Yanti dan Herdini, 2008).
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya reliabilitas OSCA antara lain terlalu
sedikit stasi atau terlalu sedikitnya waktu ujian, check list seharusnya tidak ada
perbedaan dalam arti tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu susah, pasien
yang tidak reliable (simulated patient), penguji yang memberikan skor nilai
dengan tidak berpatokan pada standar penilaian, dan problem administrasi
misalnya ruangan yang terlalu bising atau staf dan pelaksanaan yang tidak
terorganisir dengan baik (Riwanto, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2007). Penelitian ini merupakan penelitian
korelasi, penelitian ini menelaah hubungan antara dua variabel pada suatu
kelompok, dan pendekatan waktu yang digunakan adalah pendekatan retrospektif
(Notoatmodjo,2010).

Persepsi mahasiswa semester IV tentang proses penilaian adalah
pandangan mahasiswa semester IV tentang proses pemberian nilai ujian OSCA
oleh penguji.Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 30 pertanyaan
dengan menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial dan diberi
lima pilihan skor. Data diukur melalui skala ordinal.

Hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan adalah nilai yang diperoleh
mahasiswa setelah mengikuti ujian OSCA semester IV. Nilai diperoleh dari data
sekunder berupa kumpulan nilai dari koordinator ujian OSCA. Kategori penilaian
disesuaikan dengan sistem penilaian di institusi dan diukur dengan skala ordinal.



Menurut Sastroasmoro (2011) populasi merupakan kumpulan dari
sejumlah subyek yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester IV Program Studi DIII Kebidanan STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta sebanyak 223 mahasiswa.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono,2007). Menurut Arikunto (2006) apabila jumlah
sampel besar lebih dari 100 orang maka dapat diambil 10-20% atau lebih sesuai
kemampuan peneliti. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil
adalah 50% dari jumlah populasi, maka diperoleh jumlah 50% x 223 = 111,5 dan
peneliti membulatkan menjadi 112 responden. Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan simple random sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan menghitung terlebih dahulu sampel dalam populasi yang akan
dipilih sebagai sampel.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data primer
digunakan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan data sekunder digunakan
untuk mengetahui hasil ujian OSCA mahasiswa semester IV mata kuliah
persalinan.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk data primer merupakan
kuesioner. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari kooordinator ujian
OSCA yang bersangkutan berupa rekap nilai hasil ujian OSCA.

Uji validitas yang telah dilakukan terhadap 30 responden menggunakan
tehnik korelasi Product Moment dari Pearson menunjukkan terdapat 4 item (soal)
yang tidak valid, hal ini dikarenakan nilai r piyng < T abet. Adapun nilai r e dalam
uji validitas ini adalah 0,361 dengan N=30 dan taraf signifikan 5%. Nilai I hjwung <
0,361 terdapat pada item 1 dan 3 pada indikator peserta, item 7 pada indikator
pelaksanaan uji dan item 26 pada indikator reliabel. Item yang tidak valid tersebut
kemudian dinyatakan gugur dan tidak diganti dengan item yang baru karena
jumlah item valid masih dapat mewakili variabel yang diteliti. Sehingga jumlah
item (soal) yang digunakan untuk penelitian berjumlah 25 soal dari soal awal 29
soal.

Hasil dari reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach menunjukkan
hasil t ping 0.933. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa item soal yang
akan digunakan reliabel, karena r ping <T apel (0.933<0.361).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data langsung yang
diperoleh dari responden dengan tehnik simple random sampling, bersedia
menjadi responden dan data sekunder dari arsip koordinator OSCA. Adapun cara
pengumpulan data melalui pembagian kuesioner yang diisi oleh mahasiswa yang
terpilih sebagai responden diikuti dengan pengisiannya dalam satu waktu tertentu.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat adalah analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Analisis bivariat merupakan
analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas (Budiharto,2008). Analisis data menggunakan rumus korelasi
Spearman Rank karena data yang akan dianalisis berasal dari sumber yang
berbeda, dengan taraf kesalahan 5% (Sugiyono,2007).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil

karakteristik responden seperti tabel diatas. Dari hasil diatas diketahui bahwa
sebagian besar responden berusia antara 20-22 tahun yaitu sekitar 74 responden
atau 66, 1%. Mayoritas responden berasal dari luar Yogyakarta.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kelas N %

Umur <20 Tahun 37 33%
20-22 Tahun 74 66,1%

> 22 Tahun 1 9%
Total 112 100%
Asal DIY 44 38,4%
Luar DIY 68 61,6%
Total 112 100%

Sumber : Data Primer 2013
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi persepsi mahasiswa dan hasil ujian
OSCA mata kuliah persalinan dapat diketahui bahwa mahasiswa sebagian besar
memiliki persepsi baik, yaitu sekitar 67 mahasiswa atau 59,8% dari 112
mahasiswa. Mayoritas mahasiswa lulus ujian OSCA mata kuliah persalinan, yaitu
sekitar 71 mahasiswa atau 63,4% dari 112 mahasiswa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi mahasiswa dan Hasil Ujian OSCA Mata
Kuliah Persalinan

Variabel Kelas N %
Persepsi Baik 67 59,8%
Cukup 45 40,2%
Total 112 100%
Hasil Ujian OSCA Lulus 71 63,4%
Tidak Lulus 41 36,6%
Total 112 100%

Sumber : Data Primer 2013

Tabel 4. Crosstabulasi antara persepsi mahasiswa semester IV dengan hasil ujian
OSCA mata kuliah persalinan

Hasil Ujian OSCA
Persepsi Lulus % Tidak % Total %
Lulus
Baik 44 39% 23 20,5% 67 59,8%
Cukup 27 24% 18 16% 45 40%
Total 71 63% 41 36,5% 112 100%

Sumber: Data Primer 2013



Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki
persepsi baik sebagian besar lulus ujian OSCA, yaitu sekitar 44 mahasiswa atau
39% dari 112 mahasiswa.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa tentang proses
penilaian dengan hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan dilakukan uji statistik
menggunakan korelasi spearman rank dengan taraf signifikasi 5%. Adapun
hasil dari penghitungan tersebut adalah :

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Spearman Rank

Hasil Ujian
OSCA
Spearman . Correlation
Rho Persepsi Coefficient 058
Sig. (2-
tailed) Y
N 112

Sumber : Data Primer 2013

Hasil uji statistik spearman rank didapatkan nilai r piwne sebesar 0,361
dengan taraf signifikasi 0,546. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
hubungan antara persepsi mahasiswa semester [V terhadap proses penilaian
dengan hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan Prodi DIII Kebidanan. Untuk
menentukan hipotesis diterima atau ditolak maka besarnya taraf signifikasi
dibandingkan dengan taraf kesalahan 5% (0,05). Apabila nilai p > 0,05 maka
hipotesis ditolak dan apabila nilai p < 0,05 maka hipotesis diterima.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah nilai p 0,546, nilai ini lebih besar
dari taraf kesalahan (p > 0,05) sehingga hipotesis ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi mahasiswa
semester IV terhadap proses penilaian dengan hasil ujian OSCA mata kuliah
persalinan Prodi DIII Kebidanan.

Hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan uji Spearman Rank,
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara persepsi mahasiswa
tentang proses penilaian dengan hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan di
Prodi DIIT Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil penelitian yang
didapatkan adalah nilai p 0,546, nilai ini lebih besar dari taraf kesalahan (p >
0,05) sehingga hipotesis ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara persepsi mahasiswa semester IV terhadap proses
penilaian dengan hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan Prodi DIII
Kebidanan. Hal ini sesuai dengan penelitian Susanty (2007) yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan signifikan antara persepsi mengenai keteraturan
kelas, tingkah laku didalam kelas, keteraturan pengorganisasian aktifitas didalam
kelas, kontrol dari guru, serta penggunaan tehnik-tehnik pengajaran yang baru di
kelas dengan prestasi belajar. Hal serupa juga dinyatakan dalam penelitian
Christella (2013) bahwa tidak ada hubungan antara persepsi tentang jam
pelajaran tambahan dan prestasi belajar siswa kelas unggulan dan regular.



Berdasarkan tabel crosstabulasi persepsi mahasiswa dan hasil ujian OSCA
mata kuliah persalinan, sebagian besar mahasiswa mempunyai persepsi baik dan
lulus, yaitu sekitar 44 atau 39% dari 112 mahasiswa. Akan tetapi 23 mahasiswa
lainnya yang mempunyai persepsi baik, tidak lulus dalam wujian. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua yang memiliki persepsi baik selalu lulus ujian,
karena terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar atau
prestasi belajar yang dicapai oleh seorang siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui kuesioner, dapat
dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi baik memperoleh skor >
92. Hal ini dipengaruhi oleh pilihan jawaban yang diberlakukan dalam
kuesioner. Akan tetapi yang menjadi perhatian adalah sebagian besar mahasiswa
dengan persepsi baik memiliki pilihan dalam jawaban netral (N). Jawaban ini
pada dasarnya menyulitkan peneliti untuk menggambarkan persepsi dari
mahasiswa, karena dengan pilihan netral peneliti tidak dapat mengelompokkan
mahasiswa pada kategori setuju atau tidak, artinya mahasiswa bingung
menentukan persepsi yang mereka miliki. Namun dari jawaban ini point yang
didapatkan adalah 3 (tiga), hal ini semakin menyulitkan peneliti karena dengan
point ini skor yang diperoleh oleh mahasiswa akan semakin tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari salah satu responden yang memilih jawaban netral hampir pada
sebagian item mendapatkan skor 100, dan skor ini menyatakan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi baik. Akan tetapi dalam kenyataannya mahasiswa
ini tidak lulus dalam ujian OSCA dengan nilai 67, 64. Dari penjelasan ini
peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat beberapa mahasiswa memiliki
persepsi baik dan tidak lulus ujian OSCA dikarenakan jawaban mahasiswa
tersebut mendukung untuk perolehan skor tinggi namun tidak menggambarkan
persepsi mahasiswa yang sebenarnya.

Menurut Slameto (2010) hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain : faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri
dari faktor jasmani, psikologi dan kelelahan. Persepsi merupakan salah satu dari
faktor psikologi, selain itu juga terdapat faktor psikologi lain seperti minat,
bakat, motivasi, perhatian dan intelegensi. Hal ini sesuai dengan penelitian
Pramuningdita (2010) bahwa hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi
tapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kemampuan intelektual,
minat dan bakat mahasiswa. Dalam penelitian Siregar (2012) juga disebutkan
bahwa persepsi siswa berkorelasi rendah terhadap hasil belajar biologi.
Penelitian lain oleh Tarmidi (2005) menyatakan bahwa hanya 4% prestasi
belajar dipengaruhi oleh persepsi khususnya persepsi terhadap iklim kelas.

Faktor internal lain yang memiliki pengaruh dalam prestasi belajar adalah
kesiapan belajar, seperti yang dijelaskan dalam penelitian Mulyani (2013) bahwa
kesiapan belajar memiliki korelasi cukup kuat dalam mempengaruhi prestasi
belajar, terutama kesiapan diri siswa itu sendiri. Dalam penelitian ini kesiapan
belajar tidak menjadi fokus utama penelitian sehingga peneliti mengambil
kesimpulan bahwa salah satu faktor internal yang perlu mendapat perhatian
selain persepsi adalah kesiapan diri dari peserta didik itu sendiri.

Selain kesiapan, faktor internal lain yang berpengaruh adalah motivasi
belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Mega (2011) yang menunjukkan bahwa



ada pegaruh positif signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi siswa
yang ditunjukkan oleh nilai t piwng = 2,662 > t @ = 1,997. Hasil ini
menunjukkan adanya pembuktian dari teori Slameto (2010) yang menyatakan
bahwa faktor internal (psikologis) berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat,
motivasi, kematangan, kesiapan mempengaruhi hasil belajar.

Faktor internal bukanlah satu-satunya faktor yang berperan besar dalam
hal mempengaruhi hasil belajar. Selain faktor internal menurut Slameto (2010)
juga terdapat faktor eksternal yang berpengaruh, diantaranya : faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini persepsi
tidak berkorelasi dengan hasil belajar mahasiswa, sehingga peneliti berasumsi
bahwa ada faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi hasil belajar.
Berdasarkan penelitian Farkhana (2010) faktor yang mempengaruhi proses
belajar seorang siswa terdiri dari faktor internal (motivasi dan sehat) dan faktor
eksternal (guru, beasiswa dan fasilitas). Dari penelitian tersebut faktor yang
paling berpengaruh adalah faktor eksternal. Hal ini membuktikan bahwa
persepsi bukanlah satu-satunya faktor dominan dalam menentukan hasil belajar,
seperti yang dijelaskan dalam penelitian Cahyo (2010) bahwa faktor internal dan
eksternal sama-sama memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar.

Faktor eksternal lain yang ikut memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar adalah guru, sesuai dengan penelitian Mega (2011) bahwa ada pengaruh
yang positif signifikan antara variabel perilaku guru terhadap prestasi belajar,
ditunjukkan dengan nilai t piwung 3, 709 > t et = 1, 1097. Selain perilaku, faktor
guru (pengajar) yang berpengaruh adalah kompetensi guru, berdasarakan
penelitian Rahayu (2011) bahwa ada pengaruh yang positif antara kompetensi
guru terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan penelitian Wahyuningsih (2012) lingkungan sekolah dan
kebiasaan belajar dari siswa itu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar. Sesuai teori bahwa faktor lingkungan juga mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar. Akan tetapi dalam penelitian lain oleh Khasanah (2012)
dijelaskan bahwa gaya belajar dan lingkungan belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar, namun hanya sekitar 16,4% dan sisanya sebesar 83,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Selain lingkungan belajar lingkungan keluarga juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang, seperti dijelaskan dalam
penelitian Syahadatina (2011) bahwa terdapat pengaruh antara Disiplin belajar
terhadap prestasi belajar siswa.

Terkait ujian OSCA, hasil penelitian serupa dijelaskan oleh Septiana
(2009) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ujian kompetensi dengan
metode OSCA  lulusan D3 Kebidanan tahun 2009 adalah faktor internal
(kesiapan peserta ujian), faktor eksternal (peran pihak kampus dan peserta uji
kompetensi, peran keluarga, dosen pembimbing serta peran pengalaman belajar
yang diperoleh peserta di bangku kuliah maupun klinik), serta faktor
keberuntungan. Selain itu dalam penelitian Riana (2011) juga dijelaskan bahwa
pengalaman mahasiswa mengikuti evaluasi praktikum dengan metode OSCA
meliputi : persiapan (persiapan fisik dan psikis), kendala yang dihadapi
mahasiswa yaitu cemas, keterbatasan waktu dan instrumen yang digunakan.



Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi saja, ada beberapa penelitian
menyatakan bahwa persepsi berpengaruh terhadap prestasi belajar, akan tetapi
haya sebagian kecil saja, sebagian lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa mahasiswa semester IV Prodi DIII Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta memiliki persepsi baik, yaitu 67 mahasiswa atau 59,8%.

Mahasiswa semester IV sejumlah 71 mahasiswa atau 63,4% dinyatakan
lulus ujian OSCA mata kuliah persalinan Prodi DIII Kebidanan STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta

Tidak ada hubungan antara persepsi mahasiswa semester IV tentang
proses penilaian dengan hasil ujian OSCA mata kuliah persalinan Prodi DIII
Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2013 karena nilai p = 0,546 (p
>0,05)

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan, dapat disusun
saran kepada 1) Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa DIII Kebidanan di
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Diharapkan mahasiswa yang lulus maupun
yang tidak lulus untuk lebih memperkaya keilmuan dan keterampilan dalam
mata kuliah ini dengan cara mempelajari materi, melakukan praktikum mandiri
dan mempersiapkan diri sebelum ujian; 2) Bagi institusi pendidikan khususnya
Prodi DIII STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, sehingga diharapkan bagi
institusi untuk mengantisipasi faktor-faktor tersebut dengan cara melakukan
apersepsi sebelum pelaksanaan ujian; 3) Bagi peneliti selanjutnya Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk tidak menyertakan pilihan jawaban netral (N),
sehingga peneliti dapat mengetahui pilihan jawaban yang spesifik dari
responden. Selain itu peneliti selanjutnya dapat mencari faktor yang lebih
spesifik terhadap hasil ujian OSCA, karena masih terdapat banyak faktor selain
variabel yang digunakan peneliti saat ini, seperti: kesiapan mahasiswa, motivasi,
lingkungan keluarga, lingkungan belajar atau gaya belajar.
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